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Abstrak 
PT Gadai Prima Nusantara Sangkuriang adalah salah satu perusahaan swasta yang 

menjalankan usaha gadai secara resmi dengan barang elektronik sebagai jaminan gadai. Penerapan 
sistem lelang pada perusahaan gadai adalah tindakan untuk mengatasi pembiayaan nasabah yang 
bermasalah. Lelang merupakan penjualan barang yang terbuka untuk umum yang dilakukan 
dihadapan pejabat lelang, guna mencapai harga tertinggi, yang didahului dengan pengumuman 
lelang dimana tiap penawarannya semakin naik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pelaksanaan lelang barang jaminan gadai pada PT Gadai Prima Nusantara Sangkuriang Cabang 
Tegal. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, studi pustaka, dan 
dokumentasi. Jenis data yang dikumpulkan dan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa apabila debitur atau nasabah tidak mampu memenuhi 
kewajibannya untuk mengembalikan atau memperpanjang pinjamannya setelah tanggal jatuh tempo 
yang sudah ditentukan, maka PT Gadai Prima Nusantara Sangkuriang berhak untuk menjual barang 
jaminannya dalam suatu pelelangan, serta tidak adanya pengumuman lelang kepada pihak nasabah. 
Dalam proses pelaksanaan lelang itu tidak sesuai dengan ketentuan pasal 1155 KUHPerdata. 
 
Kata kunci : Gadai, Lelang, Jaminan 
 
THE ANALYSIS OF THE AUCTION OF PAWN GUARANTEED GOODS AT 

PT GADAI PRIMA NUSANTARA SANGKURIANG TEGAL BRANCH 
 

Abstract 
PT Gadai Prima Nusantara Sangkuriang is a private company that runs a pawn business 

officially with electronic goods as collateral for the pledge. The application of the auction system to 
the pawn company is an action to overcome the financing of problematic customers. An auction is 
a sale of goods open to the public conducted in front of an auction official, in order to achieve the 
highest price, which is preceded by an auction announcement where each bid increases. The purpose 
of this study was to determine the implementation of the auction of collateral goods at PT Gadai 
Prima Nusantara Sangkuriang Tegal Branch. Data collection techniques used are observation, 
interviews, literature study, and documentation. The type of data collected and analyzed using 
qualitative descriptive methods. The results show that if the debtor or customer is unable to fulfill 
his obligations to return or extend his loan after the specified maturity date, then PT Gadai Prima 
Nusantara Sangkuriang has the right to sell the collateral in an auction, and there is no auction 
announcement to the customer. In the process of implementing the auction, it was not in accordance 
with the provisions of Article 1155 of the Civil Code. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi 
sebagai bagian dari pembangunan 
nasional merupakan salah satu upaya 
untuk mencapai masyarakat yang adil 

dan makmur.Seiring dengan 
meningkatnya kegiatan 
pembangunan, meningkat pula 
kebutuhan terhadap pendanaan. Hal 
tersebut membuat kebutuhan akan 



uang untuk membeli kebutuhan 
sehari-hari semakin meningkat dan 
bervariasi dengan harga yang saat ini 
sedang melambung. Namun, 
terkadang uang yang dimiliki tidak 
cukup untuk membeli semua 
kebutuhan yang dinginkan sehingga 
terpaksa harus mencari pinjaman atau 
sumber dana lain untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut. (Syahputra, 
2016:1)[1] 

Pegadaian sebagai salah satu 
lembaga keuangan nonbank 
diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi seluruh lapisan 
masyarakat dalam sektor ekonomi, 
khususnya bagi masyarakat menengah 
kebawah yang nantinya juga akan 
memberikan manfaat yang besar bagi 
perekonomian Negara. Pengertian 
gadai secara umum adalah kegiatan 
menjaminkan barang-barang berharga 
kepada pihak tertentu, guna 
memperoleh sejumlah uang dan 
barang yang akan dijaminkan akan 
ditebus kembali sesuai dengan 
perjanjian antara nasabah dengan 
lembaga gadai[2]. 

PT Gadai Prima Nusantara 
Sangkuriang sekarang ini lebih 
alternatif untuk tempat peminjaman 
uang. PT Gadai Prima Nusantara 
Sangkuriang merupakan sebuah 
perusahaan BUMS (Badan Usaha 
Milik Swasta) yang bergerak dalam 
pegadaian barang elektronik seperti 
TV   LED,  TV   LCD,   HP Android, 
Notebook, Laptop, Proyektor, 
Kamera, dan juga Keyboard. PT 
Gadai Prima Nusantara Sangkuriang 
memberikan proses pemberian 
pinjaman yang lebih cepat dengan 
mensyaratkan barang yang memiliki 
nilai jual sebagai jaminan. 

Kemudahan dalam pencairan 
dana dan tidak berbelit tersebut PT 
Gadai Prima Nusantara Sangkuriang 
berusaha untuk membantu masyarakat 
yang membutuhkan dana. Meskipun 
masyarakat memiliki ketertarikkan 

terhadap gadai elektronik karena 
proses pencairan dana yang cepat. 
Lelang merupakan upaya 
pengembalian uang pinjaman beserta 
sewa modal yang tidak dilunasi 
sampai batas waktu yang ditentukan. 
Usaha ini dilakukan dengan penjualan 
barang jaminan hutang di muka umum 
yang penawarannya secara lisan atau 
tertulis melalui sistem penawaran 
harga calon pembeli yang 
menawarkan harga tertinggi akan 
mendapatkan barang yang dilelang 
begitu juga sebaliknya bagi calon 
pembeli yang menawarkan harga 
terendah tidak mendapatkan barang 
yang dilelang. Lelang merupakan 
resiko terberat yang harus ditanggung 
oleh nasabah, karena nasabah akan 
kehilangan barang berharga yang 
sudah digadai atau dititipkan sebagai 
barang jaminan saat mengajukan 
pinjaman[4]. Lelang berdasarkan 
operasional kantor cabang PT Gadai 
Prima Nusantara Sangkuriang adalah 
bentuk upaya pengembalian uang 
beserta sewa modal yang tidak 
dilunasi sampai batas waktu yang 
ditentukan. PT Gadai Prima Nusantara 
Sangkuriang menerapkan sistem 
lelang agar biaya yang dikeluarkan 
untuk membiayai gadai barang 
tersebut dapat kembali. Namun pada 
pelaksanaannya PT Gadai Prima 
Nusantara sangkuriang tidak ada 
pengumuman kepada nasabah bahwa 
akan melaksanakan lelang dihadapan 
umum atau ditempat terbuka dengan 
tujuan agar jumlah utang dengan 
bunga dan biaya dapat dilunasi dari 
hasil penjualan tersebut. Proses 
pemberitahuan lelang yang tidak 
sampai kepada nasabah kapan dan 
dimana lelang akan dilaksanakan baik 
secara lisan maupun tertulis. Hal itu 
menyebabkan nasabah tidak 
mengetahui informasi lelang yang 
dilaksanakan di PT Gadai Prima 
Nusantara Sangkuriang. 

 



Berdasarkan awal penelitian 
tentang proses pelelangan di PT Gadai 
Prima Nusantara Sangkuriang Kantor 
Cabang Tegal adalah dimulai ketika 
nasabah tidak membayar utang 
sampai pada batas waktu yang sudah 
ditentukan baik sengaja maupun tidak 
disengaja, kemudian pihak PT Gadai 
Prima Nusantara Sangkuriang akan 
memberi peringatan kepada nasabah 
baik melalui SMS,  WA, juga telepon, 
apabila tidak ada respon maka pihak 
PT Gadai Prima Nusantara 
Sangkuriang berhak melelang barang 
jaminan nasabah sesuai dengan 
standar operasional yang berlaku di 
PT Gadai Prima Nusantara 
Sangkuriang. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
teknik analisis deskriptif kualitatif. 
Metode deskriptif kualitatif adalah 
metode yang dilakukan dengan cara 
menganalisis dan mendeskripsikan 
hasil penelitian menjadi satu 
kesimpulan. Data-data yang telah 
peneliti kumpulkan dari penelitian 
langsung maupun literatur akan 
dijabarkan melalui analisa guna 
memperoleh jawaban atas rumusan 
masalah yang ada. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan maka penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
Analisis Pelaksanaan Lelang Barang 
Jaminan Gadai Pada PT Gadai Prima 
Nusantara Sangkuriang Cabang Tegal 
PT Gadai Prima Nusantara 
Sangkuriang Cabang Tegal 
menerapkan pelaksanaan lelang untuk 
menggantikan modal pembiayaan 
nasabah. Pada pelaksanaan lelang 
barang jaminan gadai di PT Gadai 
Prima Nusantara Sangkuriang cabang 
Tegal tidak sesuai dengan pasal 1155 
KUHP. Dikarenakan PT Gadai Prima 

Nusantara Sangkuriang Cabang Tegal 
hanya melaksanakan standar 
opersaional yang ditetapkan oleh 
kantor pusat yaitu menjual barang 
lelang tersebut hanaya pada Counter 
yang sudah ditentukan kantor pusat 
Semarang. 
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